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ABSTRAK

Musim kemarau merupakan salah satu musim yang sering terjadi di wilayah tropis
terutama Wilayah Indonesia. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) musim kemarau terjadi pada bulan April sampai bulan September (selama 6
bulan) dalam kondisi normal. Namun, musim kemarau yang terjadi pada Tahun 2023
mengalami musim kemarau yang panjang yaitu terjadi selama 9 -12 bulan. Penelitian
ini dimaksudkan untuk menganalisis kondisi kemarau panjang yang terjadi di seluruh
Wilayah Indonesia khususnya pada Tahun 2023. Tujuan penelitian ini akan mengetahui
kondisi pada musim kemarau Panjang di Indonesia pada tahun 2023. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif dan studi kepustakaan
(library research). Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa kemarau panjang
memberikan pengaruh signifikan terhadap berbagai sektor di Indonesia. Dampak
negatif kemarau panjang cenderung lebih dominan dibandingkan dampak positifnya.
Penyebab utama kemarau panjang di Indonesia antara lain aktivitas manusia seperti
penggunaan kendaraan bermotor yang tinggi di perkotaan, operasi pabrik yang
menghasilkan emisi, serta praktik penebangan dan pembakaran hutan secara ilegal.
Temuan dari penelitian ini masyarakat telah melakukan adaptasi terhadap fenomena
kemarau panjang yang terjadi di Wilayah Indonesia seperti pembangunan waduk,
pembuatan sistem irigasi, penghematan air, serta program reboisasi. Peneliti juga
memberikan saran bahwa peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kestabilan alam, seperti melestarikan hutan dan mengurangi aktivitas yang merusak
lingkungan, menjadi kunci dalam mencegah terjadinya kemarau panjang di Indonesia.

Kata Kunci: Kebencanaan, Kemarau Panjang, Kerentanan, Resiko, Wilayah Indonesia
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ABSTRACT

The dry season is one of the seasons that often occurs in tropical regions, especially in
Indonesia. According to the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency
(BMKG), the dry season occurs from April to September (6 months) under normal
conditions. However, the dry season in 2023 experienced a long dry season, lasting 9-
12 months. This study intends to analyze the long dry season conditions throughout
Indonesia, especially in 2023. This study aims to determine the conditions of the long
dry season in Indonesia in 2023. The method used in this study is the descriptive
analysis method and library research. The results of this study found that the long dry
season has a significant impact on various sectors in Indonesia. The negative impacts
of the long dry season tend to be more dominant than the positive impacts. The leading
causes of the long dry season in Indonesia include human activities such as the high
use of motorized vehicles in urban areas, factory operations that produce emissions,
and illegal logging and burning practices. The findings of this study show that the
community has adapted to the long drought phenomenon that occurs in the Indonesian
Region, such as building reservoirs, creating irrigation systems, saving water, and
reforestation programs. The researcher also suggests that increasing public awareness
of the importance of maintaining the stability of nature, such as preserving forests and
reducing activities that damage the environment, is key to preventing prolonged
droughts in Indonesia.
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